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Abstrak - PT. KIP adalah perusahaan baru yang berkembang di industri makanan dan minuman (food and
beverage), meskipun berlokasi strategis dekat dengan ibu kota dan wilayah industri, namun perusahaan ini
mengalami kesulitan dalam merekrut tenaga kerja berkualifikasi. Salah satu kendalanya adalah keterbatasan
sumber daya perusahaan dalam membangun sistem informasi yang sesuai dengan perkembangan teknologi saat
ini. Selain itu, sistem yang digunakan saat ini mengalami masalah karena kurangnya pendekatan metodologi yang
konsisten selama tahap proses screening, akibat dari permasalahan tersebut, kandidat yang terpilih tidak selalu
memenuhi Kkriteria perusahaan. Penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi kepada perusahaan untuk
menerapkan sistem atau prosedur seleksi yang lebih efektif, terutama pada tahap screening, dengan menggunakan
metode simple additive weighting yang merupakan metode umum dalam membangun sistem pendukung keputusan
guna mengoptimalkan proses rekruitmen. Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif, berdasarkan permasalahan, kebutuhan, serta sumber daya, sehingga alternatif solusi yang diberikan tidak
menambah beban atau biaya dalam mengimplementasikannya. Hasil sistem usulan pembaharuan rancangan
prosedur di PT. KIP berhasil diimplementasikan dengan menambahkan link google form sebagai bagian dari proses
penerimaan karyawan sehingga membuat proses screening lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan sistem
prosedur sebelumnya yang menerima lamaran kerja langsung atau via email. Pengolahan data dari proses
screening dengan pendekatan metode SAW cukup efektif dalam menyajikan data kandidat yang memiliki
kualifikasi tertinggi berdasarkan kriteria yang ditetapkan perusahaan. Manajemen perusahaan dapat melihat dan
memanggil calon kandidat untuk proses rekruitmen berikutnya berdasarkan urutan tertinggi, atau dapat melakukan
penyaringan kembali dengan memprioritaskan bobot tertinggi dari kriteria benefit dan bobot terendah dari kriteria
cost.

Kata Kunci: Optimalisasi, Rekruitmen, Seleksi, Simple Additive Weighting

I. PENDAHULUAN terbuka (Sholatiah et al., 2022), yang masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu
Seleksi calon karyawan, atau tahap penerimaan dipertimbangkan. Banyak perusahaan, termasuk
calon karyawan baru (recruitment), merupakan dalam objek penelitian ini, memilih untuk
proses krusial dalam menentukan kandidat yang menggabungkan kedua metode tersebut dengan
tepat untuk mengisi posisi tertentu (Sugiarto et al., penyesuaian yang sesuai dengan kebutuhan dan
2022). Proses ini melibatkan langkah-langkah konteks perusahaan. Dalam hal penyebaran
spesifik untuk mendapatkan beberapa kandidat yang informasi  lowongan kerja, perusahaan tidak
sesuai dengan kualifikasi atau kriteria yang telah mengandalkan jasa penyedia atau agen rekrutmen,
ditetapkan. Bagi perusahaan, proses rekrutmen melainkan lebih cenderung melakukan penyebaran
menjadi salah satu upaya penting dalam mencari dan secara internal dan eksternal.
mempekerjakan sumber daya manusia Yyang PT. KIP adalah perusahaan baru yang sedang
berkualitas (Saputri et al., 2022). Pentingnya proses berkembang di industri makanan dan minuman (food
rekrutmen tidak dapat diabaikan, karena kualitas and beverage). Meskipun lokasinya strategis dekat
karyawan yang dipilih akan berdampak langsung dengan ibu kota dan wilayah industri, namun
pada kemajuan perusahaan. Namun, menemukan perusahaan ini cenderung kesulitan dalam merekrut
kandidat berkualitas yang sesuai dengan Kkriteria tenaga kerja berkualifikasi, khususnya untuk level
bukanlah tugas yang mudah. Kesalahan dalam supervisor. Kendala ini semakin diperparah oleh
langkah-langkah rekrutmen dapat berujung pada keterbatasan sumber daya perusahaan dalam
kerugian bagi perusahaan itu sendiri. Oleh karena membangun sistem informasi yang sesuai dengan
itu, penting untuk menjalankan proses rekrutmen perkembangan teknologi saat ini. Untuk mengatasi
dengan hati-hati dan cermat guna memastikan tantangan ini, maka disarankan untuk dilakukan
pemilihan karyawan yang optimal untuk perusahaan pembaharuan dan perancangan ulang prosedur,
(Hermina et al., 2020). proses, dan sistem rekrutmen yang saat ini berjalan.
Metode rekrutmen umumnya dapat dibagi Hal ini penting karena melihat tingginya pergantian
menjadi dua, yaitu rekrutmen tertutup dan rekrutmen karyawan terutama di level supervisor sebagaimana
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disajikan pada gambar 1. Selain itu sistem yang ada
saat ini cenderung mengalami masalah karena
kurangnya pendekatan metodologi yang konsisten
selama tahap proses screening yang saat ini
menggunakan sistem manual dan acak, akibat dari
permasalahan tersebut maka kandidat yang terpilih
tidak selalu memenuhi kriteria perusahaan.
Penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi
kepada perusahaan untuk menerapkan sistem atau
prosedur seleksi yang lebih efektif, terutama pada
tahap screening dengan menggunakan metode
simple additive weighting, yaitu salah satu metode
yang biasa digunakan dalam membangun sistem
pendukung keputusan. Dalam kontek rekruitmen,
metode ini akan menghitung nilai kelayakan
kandidat berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang
telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan.
Pengolahan data untuk mengimplementasikan
metode ini akan dilakukan menggunakan perangkat
lunak umum Microsoft Office yaitu Ms. Excel
dengan cara menghitung, menganalisis, dan
memvisualisasikan data secara efisien dan efektif.
Dengan demikian solusi pemecahan masalah yang
direkomendasikan tidak menambah beban atau cost
bagi perusahaan.

Turnover Karyawan PT. KIP
Tahun 2021 - 2024

Gambar 1. Data Turnover Karyawan PT. KIP
Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

1. TINJAUAN PUSTAKA

Simple Additive Weighting banyak
diimplementasikan  pada  sistem  pendukung
keputusan untuk memecahkan permasalahan yang
sifatnya kondisional, seperti penerimaan, penilaiain
ataupun pengelolaan. Contohnya penelitian yang
dilakukan oleh Ferdian Hadi Nugraha pada tahun
2021 yang menggunakan metode SAW sebagai
sistem untuk menentukan karyawan baru di PT.
Centro Digital Riau, dalam penelitiannya terdapat 5
kriteria dan 3 sub-kriteria yang ia gunakan sebagai
nilai akhir dari penjumlahan terbobot, dari 20
kandidat yang melamar pada perusahaan tersebut
hasilnya diurutkan berdasarkan nilai preferensi
tertinggi, sistem ini dibangun menggunakan bahasa
pemrograman php serta dilakukan pengujian
menggunakan blackbox test dan user acceptance test
dan kesimpulannya dinyatakan berhasil (Hadi
Nugraha, 2021).
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Penelitian lainnya yang berkaitan dengan
implementasi metode SAW adalah penelitian yang
dilakukan oleh Diana Agustina, dkk tahun 2023 di
PT. Parasawita dalam penentuan calon pelamar
berdasarkan kesesuaian kemampuan pelamar dan
minat pelamar yang akan disesuiakan berdasarkan
kriteria yang ditetapkan perusahaan. Dari 10 pelamar
para pengambil keputusan dapat melihat hasil
preferensi berdasarkan masing-masing skor. Sistem
ini diikembangkan berbasis website dan dilakukan
pengujian penerimaan user dari dua sisi. Hasil akhir
penerimaan sistem ini adalah 83 dari sisi pelamar
dan 88 persen dari sisi perusahaan (Diana et al.,
2021).

Dari kedua penelitian di atas dan beberapa
literatur yang berkaitan dengan recruitment,
umumnya sistem penerimaan karyawan atau
employee recuitment process hanya mengalami
pengembangan  dengan  mengimplementasikan
metode SAW ke dalam sebuah sistem informasi
menggunakan bahasa pemrograman perangkat lunak
tertentu tanpa melakukan pembaharuan prosedur
dari sistem recuitment itu sendiri, sedangkan pada
objek penelitian kali ini dilakukan pembaharuan
prosedur, sistem serta proses, dengan terlebih dahulu
melakukan analisis permasalahan untuk mengetahui
apa yang dibutuhkan oleh pengguna (User
Requirement). Hasil dari tahapan recuitment
khususnya data-data pelamar diolah dan disajikan
dengan menggunakan pendekatan metode simple
additive weigting dengan bantuan software microsoft
excel, hal ini mengingat kemampuan dan
keterbatasan sumber daya yang dimiliki perusahaan
PT. KIP saat ini, hasil penelitian ini dapat dijadikan
informasi bagi manajemen dalam perencanaan
pembangunan  sistem informasi  terintegrasi
khususnya terkait sistem penerimaan karyawan
(requitmen).

I11. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif yaitu berdasarkan
permasalahan, kebutuhan serta sumber daya
sehingga alternatif solusi yang diberikan tidak
menambah beban atau cost dalam
mengimplementasikannya (Aulia Nisa, 2022).
Adapun tahapan yang digunakan dalam metode
penelitian ini adalah pengumpulan data dan
pengolahan data sebagaimana langkah-langkahnya
dapat dilihat pada gambar 2.

Pengumpulan data merupakan salah satu
tahapan dalam penelitian deskriptif kualitatif dengan
tujuan untuk mendapatkan gambaran dari objek yang
sedang diteliti baik itu berupa fakta, permasalahan,
hubungan sebab akibat maupun persamaan dan
perbedaan antar kondisi yang berlandaskan pada
sebuah data (Ahmad & Muslimah, 2021). Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
dilakukan terdiri dari pengumpulan data primer dan
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pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data
primer didapat dari hasil observasi sedangkan data
sekunder didapat dari studi pustaka. Dari hasil
observasi peneliti mengidentifikasi permasalahan
terkait sistem penerimaan karyawan agar metode
pemecahan masalah yang diimplementasikan sesuai
dengan kebutuhan pengguna serta sumber daya yang
dimiliki saat ini.

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya
adalah pengolahan data. Data-data yang terkumpul
diinterpretasikan dan dianalisis  sehingga
menghasilkan informasi dan langkah strategis
tentang konsep atau metode yang akan digunakan
sebagai alternatif pemecahan masalah (Sulistiyo &
Indonesia, 2023). Pengolahan data menggunakan
bantuan software microsoft excel sedangkan metode
pemecahan masalah dalam penyeleksian calon
karyawan karyawan baru menggunakan metode
simple additive weighting.

Observasi

v

Pengumpulan Data » Pengolahan Data —»| Hasil

?

Studi Pustaka

Gambar 2. Langkah-langkah Penelitian

Berikut langkah-langkah penyelesaian masalah
guna mengoptimalisasikan proses rekruitmen di PT
KIP khusus pada tahap screening calon kandidat
dengan menggunakan metode Simple Additive
Weighting (Simanullang & Simorangkir, 2021):

1) Menentukan kriteria, sub-kriteria dan bobot
penilaian.

2) Memilih alternatif

3) Normalisasi tabel rating kecocokan alternatif
dengan kriteria

4) Membuat matriks keputusan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Permasalahan

Dalam proses pencarian tenaga Kerja,
perusahaan memanfaatkan informasi di media sosial
dan informasi internal antar karyawan, selanjutnya
pelamar dapat mengajukan permohonan surat
lamaran Kkerja melalui email atau dokumen secara
langsung ke alamat perusahaan. Beberapa masalah
yang peneliti identifikasi terkait proses seleksi
karyawan di PT. KIP pada sistem berjalan saat ini
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Masalah

No Identifikasi Sebab Akibat
Masalah

masih tergolong | yaitu secara | kualifikasi
sangat manual langsung dan | tidak terproses

menggunakan
email
2 | Kandidat yang Proses Proses
tidak memenuhi | screening perekrutan
salah satu atau dilakukan membutuhkan
beberapa secaramanual | waktu yang
kriteria lolos dengan sistem lama  untuk
dalam seleksi random mendapatkan
tahap screening calon kandidat
yang akan
dilakukan
tahap
penyeleksian
berikutnya.
3| Banyak Informasi surat | Menyulitkan
dokumen surat permohonan team  HRD

lamaran kerja lamaran kerja dalam proses
dan email secara screening
masuk untuk langsung dan pada saat
informasi via email dapat | membuka
lowongan kerja | dikirim dan informasi
yang sudah diakses kapan lowongan
kadaluarsa atau | saja. kerja  yang
close terbaru.
Banyak email
spam, email
masuk  serta
dokumen
surat
permohonan
lamaran kerja
yang
menambah
job team HRD
dalam
pengarsipan
dokumen

4 | Karyawanyang | Tidak ada Turnover
menempati level | metode dalam | tinggi
jabatan tertentu | proses tahap
tidak sesuai atau | penyelekisan
tidak memenuhi | calon pelamar
semua kriteria atapun

atau kualifikasi perekrutan

yang ditentukan | karyawan baru

Identifikasi .
No Masalah Sebab Akibat
1| Proses Terdapat dua | Kemungkinan
penyeleksian proses terdapat

dan pengolahan | penerimaan kandidat atau
data pelamar | surat lamaran | pelamar yang
kerja (CV) | sesuai

2. Kebutuhan Pengguna

Jika  perusahaan  memiliki  perencanaan
budgeting permasalahan di atas dapat diselesaikan
dengan salah satu alternatif yaitu dibangunnya
sebuah Humans Resource Framework System yang
integrasi mulai dari tahap planning, acuairing,
developing, retaining hingga maintaining atau yang
biasa disebut dengan Humans Resource Information
System (Dr. Silverius Yoseph Soeharso, n.d.), namun
kendalanya untuk saat ini perusahaan belum
memiliki sumber daya yang cukup dalam
membangun sistem tersebut. Dengan pertimbangan
di atas peneliti merekomendasikan alternatif yaitu
dilakukan pembaharuan terhadap prosedur, proses
dan teknik pengelolaan data untuk sistem




Jurnal PROSISKO Vol. 11 No.2 September 2024

p-ISSN : 2406-7733
e-ISSN : 2597-9922

penyeleksian karyawan yang dapat
diimplementasikan pada semua level. Adapun
perubahan prosedur yang peneliti usulkan dapat
dilihat pada gambar 3 untuk prosedur permintaan
tenaga kerja dan penyebaran informasi lowongan
kerja, gambar 4 untuk pemabaharuan sistem usulan
serta gambar 5 untuk prosedur sistem yang berjalan
sebelumnya.

Dept. Head User HRD Direksi

=D [

Form Permintaan
Mengisi Tenaga Kerja
Form

Permintaan
Tenaga
Kerja A

Form Permintaan
Tenaga Kerja

Verifikasi
Permintaan
Berdasarkan
Rencana
Kebutuhan
Tenaga Kerja
dan Struktur
Organisasi

Approval
Permintaan
Tenaga Kerja

Form Permintaan
Tenaga Kerja

L
Form Permintaan
Tenaga Kerja

Paraf di Form
Permintaan
Tenaga Kerja

-
-

Form Permintaan
Tenaga Kerja

Form Permintaan
Tenaga Kerja

Permintaan
Tenaga Kerja
Ditolak

(=D

Form Permintaan
Tenaga Kerja

Prosedur
Seleksi Calon
Tenaga Kerja

Gambar 3. Prosedur Permintaan Tenaga Kerja

HRD Applicans

—% Google Form Link

Job Vacancy

Information Design

Google Form Desain

Data Processing

SAW Method

Gambar 4. Flowchat Sistem Usulan
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HRD

Selection CV
Applicans

Applicans

Job Vacancy
Information

Recruitment Process Send By Email/
Direct to Company

Address

Finish

Gambar 5. Flowchat Sistem Berjalan

3. Pengolahan Data

Pada proses penyeleksian calon karyawan dari
prosedur sistem usulan team HRD tidak lagi
mencantumkan alamat email dalam informasi
lowongan kerja melainkan menggunakan link google
form, dan selanjutnya data-data applicant yang
masuk diolah menggunakan software microsoft
excel. Berikut data applicant yang masuk untuk
informasi lowongan kerja level managing supervisor
quality control.

E#D0E -

Bl i Paplyes Femuis Dm few

Gambar 6. Alternatif Kandidat
Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

Dari gambar 6 di atas, selanjutnya data tersebut

diolah menggunakan microsoft excel dengan
formulasi rumus dasar dan kombinasi ataupun
menggunakan power query dengan

mengimplementasikan metode Simple Additive
Weighting.

4. Simple Additive Weighting Method

Metode SAW yang sering dikenal dengan
metode penjumlahan terbobot merupakan pencarian
penjumlahan terbobot dari rating kinerja masing-
masing alternatif pada semua atrbut kriteria yang
telah ditentukan (Mazia et al., 2021). Adapun
langkah-langkah penyelesaian masalah dengan
menggunakan metode SAW untuk pengolahan data
pada gambar 6 di atas adalah sebagai berikut:
1) Menentukan Kriteria, Sub-Kriteria dan Bobot

Penilaian.
Manajemen perusahaan memiliki standar dalam
pembobotan berdasarkan kategori dan tingkat
kepentingannya, terdapat dua kategori dengan bobot
nilai kepentingannya, yaitu 90 persen bobot nilai
untuk kategori benefit dan 10 persen untuk bobot
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nilai kategori cost. Dan tiap kriteria memiliki sub-
kriteria dengan skala penilaian sebagaimana dapat
dilihat pada tabel 2 dan tabel 3 di bawah ini.

Tabel 2. Kriteria dan Sub-kriteria Kategori Benefit

Sub-Kriteria
No Sesuai | Cukup | Kurang |Bobot
Kriteria (1.00) (0.75 | (0.50)
1| Usia(thn) 28-32 33-35 <28/>35 | 0.05
2 | Pendidikan [S1 S1 SLTA 0.10
Teknik Umum
Pangan
3 | Pengalaman [>5 thn <5thn <3 thn 0.10
4 | Industri F&B F&B |Non 0.15
Industri Non [F&B
Indust
ri
5| Jabatan Manajeri | Staff [Operator | 0.20
Terakhir al/SPV
6 | Salary <7000k 7000k [>7000k 0.30
Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

Tabel 3. Kriteria dan Sub-kriteria Kategori Cost

Sub-KTriteria
No| Kriteria Sesuai Kurang Bobot
(1.00) (0.50)
1| Alamat <25km > 25 km 0.02
2 | Status Belum Kawin 0.01
Perkawinan | Kawin
3| SIMA Ada Tidak 0.02
4 | Gender Laki-laki | Perempuan | 0.05

Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

2) Memilih Alternatif

Pada tabel 4 dan tabel 5 di bawah ini merupakan
hasil pengolahan data dari gambar 6 yang
dicocokkan berdasarkan ketentuan kriteria pada
tabel 2 dan tabel 3. Adapun formula dalam microsoft
excel yang menggunakan rumus 1 di bawah ini

oy

IF(logical;es:, [valueiftme], [valueiffalse]

Tabel 4. Alternatif Kandidat Berdasarkan Kategori

Benefit
No | Kandidat | C1 C2 C3 C4 C5 C6
1 |RiyanH 0.50 | 0.75 | 1.00 | 0.50 | 1.00 | 0.00
2 |Suhendra 1.00 | 1.00 | 0.75 | 1.00 | 0.75 | 0.00
3 Wawan S 1.00 | 1.00 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.50
4 Budi S 1.00 | 0.75 | 1.00 | 0.50 | 1.00 | 0.00
5 |Amalia F 0.00 | 1.00 | 0.50 | 1.00 | 0.75 | 0.50
6 |Fajar SS 1.00 | 0.50 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.00
7 Dhio AR 1.00 | 0.50 | 1.00 | 1.00 | 0.75 | 1.00
8 |Nur Aini 0.00 | 1.00 | 0.50 | 1.00 | 0.50 | 1.00
9 MiaF 0.50 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.00
10 [Fadel DT 0.00 | 1.00 | 0.50 | 0.75 | 0.75 | 1.00

Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

Tabel 5. Alternatif Kandidat Berdasarkan Kategori

Cost
No | Kandidat C7 C8 C9 C10
1 |RiyanH 0.50 | 0.50 | 1.00 | 1.00
2 |Suhendra 0.50 | 1.00 | 1.00 | 1.00
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No | Kandidat C7 C8 CcC9 | C10
3 Wawan S 0.50 | 0.50 | 1.00 | 1.00
4 Budi S 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
5 |AmaliaF 1.00 | 1.00 | 0.50 | 0.50
6 |Fajar SS 0.50 | 1.00 | 1.00 | 1.00
7 |Dhio AR 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
8 |Nur Aini 0.50 | 0.50 | 0.50 | 0.50
9 [MiaF 0.50 | 1.00 | 1.00 | 0,50
10 |Fadel DT 0.50 | 0.50 | 1.00 | 1.00

Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

3) Normalisasi Tabel Rating Kecocokan

Untuk kriteria C1, C2, C3, C4, C5, C6 dan C7 adalah
kriteria benefit dan C8, C9 serta C10 adalah kriteria
cost berdasarkan tabel 2 dan tabel 3. Sehingga proses
normalisasi ~ masing-masing  kriteria  dapat
menggunakan persamaan rumus 2. Dan hasil proses
normalisasinya dapat dilihat pada tabel 6 dan tabel 7

—M;;UXU Jika j atribut benefit

Rij =14 minxij e (2)
— Jika i atribut cost
Xij
Tabel 6. Normalisasi Kategori Benefit
No | Kandidat | C1 Cc2 C3 C4 C5 C6
1 RiyanH 050 | 0.75 | 1.00 | 0.50 | 1.00 | 0.00
2 |Suhendra 100 ] 100 | 0.75 | 1.00 | 0.75 | 0.00
3 Wawan S 100 ] 100 | 0.75 | 0.75 | 0.75 | 0.50
4 Budi S 100 | 0.75 | 1.00 | 0.50 | 1.00 | 0.00
5 |Amalia F 0.00 | 1.00 | 0.50 | 1.00 | 0.75 | 0.50
6 |[Fajar SS 1.00 | 0.50 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.00
7 |Dhio AR 1.00 | 0.50 | 1.00 | 1.00 | 0.75 | 1.00
8 |Nur Aini 0.00 | 1.00 | 0.50 | 1.00 | 0.50 | 1.00
9 MiaF 050 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.00
10 |[Fadel DT 0.00 | 1.00 | 050 | 0.75 | 075 | 1.00

Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

Tabel 7. Normalisasi Kategori Cost

No | Kandidat | C7 C8 Cc9 | Cl10
1 RiyanH 1.00 | 1.00 | 0.50 | 0.50
2 [Suhendra 1.00 | 0.50 | 0.50 | 0.50
3 WawanS | 1.00 | 1.00 | 0.50 | 0.50
4 BudiS 0.50 | 0.50 | 0.50 | 0.50
5 |AmaliaF 0.50 | 0.50 | 1.00 | 1.00
6 |Fajar SS 1.00 | 0.50 | 0.50 | 0.50
7 |Dhio AR 0.50 | 0.50 | 0.50 | 0.50
8 |Nur Aini 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
9 MiaF 1.00 | 0.50 | 0.50 | 1.00
10 |Fadel DT 1.00 | 1.00 | 0.50 | 0.50

Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

4) Matrik Keputusan
Hasil normalisasi tabel 6 dan tabel 7 selanjutnya
diilakukan proses perangkingan dalam bentuk
matrik keputusan, Adapun persamaan rumusnya
dapat menggunakan rumus 3. Berikut tabel 8 dan
tabel 9 merupakan hasil proses perangkingan
berdasarkan kategori benefit dan kategori cost.

Vi(x) =", WjRij
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Jika terdapat salah satu nilai V;yang lebih besar, hal
mengindikasikan bahwa alternatif A; tersebut adalah
alteranatif terpilih.

Tabel 8. Perangkingan Berdasarkan Benefit

No.l C1 | C2 | C3 | C4 | C5 | C6 | Jml
Alt| 0.05 | 0.10 | 0.10 | 0.15 | 0.20 | 0.30
1 /0.03]0.08 | 010 | 0.08 | 0.20 | 0.00 | 0.48
2 | 005010 0.08 015 | 0.15 ] 0.00 | 0.53
3 /1005010 0.08 011|015 015 | 0.64
4 1005|008 010 | 0.08 ] 020 | 0.00 | 0.50
51000 )0.10]0.05] 015|015 015 | 0.60
6 | 005 0.05] 010 ] 0.15 | 0.20 | 0.00 | 0.55
7 10.05)|0.05) 010 | 015 | 0.15 | 0.30 | 0.80
8 1 0.00 | 010 | 0.05 | 0.15 | 0.10 | 0.30 | 0.70
9 10.03|0.10)0.10 | 0.15 | 0.20 | 0.00 | 0.58

10 | 0.00 | 0.10 | 0.05 | 0.11 | 0.15 | 0.30 | 0.71

Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

Tabel 9 Perangkingan Berdasarkan Cost

No.| C7 C8 C9 | C10 | Jml
Alt| 0.01 | 0.02 | 0.02 | 0.05
1/001)0.02 001|003 007
2 1001)0.01]001] 003 0.06
3 1001 |0.02]0.01]|0.03] 0.07
4 1001|010 | 0.00 |003] 0.05
51001010 | 0.02 | 0.05] 0.09
6 1001)010|0.01]|0.03| 0.06
7 10.01)010|0.01]0.03]| 0.0
8 1 0.01|0.02]0.02)005] 0.10
9 1001)001|001]0.05| 0.08

10 | 0.01 | 0.02 | 0.01 | 0.03 | 0.07

Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

Hasil dari proses tabel 8 dan tabel 9 selanjutnya
dijumlah sebagaimana terlihat pada tabel 10 di
bawah ini.

Tabel 10. Matrik Keputusan

No | Kandidat Jml. Jml. | Total
Benefit | Cost
1 Riyan H 0.48 0.07 | 0.54
2 |Suhendra 0.53 0.06 | 0.58
3 Wawan S 0.64 0.07 | 0.70
4 Budi S 0.50 0.05 | 0.55
5 |Amalia F 0.60 0.09 | 0.69
6 |Fajar SS 0.55 0.06 | 0.61
7 Dhio AR 0.80 0.05 | 0.85
8 |Nur Aini 0.70 0.10 | 0.80
9 MiaF 0.58 0.08 | 0.66
10 |Fadel DT 0.71 0.07 | 0.78

Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

Untuk memudahkan manajemen dalam melihat
perangkingan, tabel 10 dilakukan filterisasi
menggunakan menu atau formula yang terdapat
dalam microsoft excel, hasilnya dapat dilihat pada
tabel 11.

Tabel 11. Perangkingan

No | Kandidat Jml. Jml. | Total
Benefit Cost
1 |Dhio AR 0.80 0.05 0.85
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No | Kandidat Jml. Jml. | Total
Benefit Cost
2 INur Aini 0.70 0.10 0.80
3 |Fadel DT 0.71 0.07 0.78
4 Wawan S 0.64 0.07 0.70
5 |Amalia F 0.60 0.09 0.69
6 MiaF 0.58 0.08 0.66
7 [Fajar SS 0.55 0.06 0.61
8 [Suhendra 0.53 0.06 0.58
9 RiyanH 0.48 0.07 0.54
10 |Budi S 0.50 0.05 0.55

Sumber: Pengolahan Data Penelitian di PT. KIP (2024)

Dari 10 calon kandidat, Alternatif kandidat nomor 7
atas nama Dhio AR dapat diproses lebih awal untuk
mengikuti tahapan seleksi berikutnya sesuai tahapan
proses penerimaan karyawan baru di PT. KIP, jika
kandidat tersebut tidak lolos tahap kedua, maka
dapat dilanjutkan dengan memilih alternatif pelamar
lainnya yang memiliki bobot atau rangking terbesar.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Untuk mengoptimalkan proses rekruitmen di

PT. KIP yang sering mengalami pergantian

karyawan (turnover), dianggap perlu untuk

melakukan pembaharuan prosedur, sistem, dan
proses guna menggantikan sistem yang berjalan saat
ini. Dan berdasarkan latar belakang permasalahan
terkait proses rekruitmen di PT. KIP, berikut adalah
gambaran kesimpulan dari beberapa tahapan metode
penelitian yang telah dilakukan:
Sistem usulan pembaharuan rancangan prosedur
di PT. KIP berhasil diimplementasikan dengan
menambahkan link google form sebagai bagian
dari proses penerimaan karyawan (recruitment)
menggantikan sistem prosedur yang lama, hal
ini membuat proses screening lebih efektif dan
efisien dibandingkan dengan sistem prosedur
sebelumnya vyaitu menerima lamaran kerja
langsung ataupun via email.

2. Pengolahan data dari proses screening dengan
pedekatan  sistem  pendukung  keputusan
menggunakan metode SAW cukup efektif
dalam menyajikan data kandidat yang memiliki
kualifikasi tertinggi berdasarkan kriteria yang
ditetapkan perusahaan.

3. Manajemen perusahaan dapat melihat dan
memanggil calon kandidat untuk proses
rekruitmen berikutnya berdasarkan urutan
tertinggi, atau dapat melakukan penyaringan
kembali dengan memprioritaskan  bobot
tertinggi dari kriteria benefit dan bobot terendah
dari kriteria cost.

Saran

Berikut saran dari peneliti terkait pendekatan
sistem pendukung keputusan dengan menggunakan
metode simple  additive  weighting  dalam
optimalisasi proses rekruitmen di PT. KIP:
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1. Pengembangan lebih lanjut guna menggali lebih
dalam lagi terhadap implementasi metode SAW
dalam proses rekruitmen di PT. KIP yang bisa
mencakup tentang evaluasi dampak jangka
panjang dan penyesuaian lainnya yang
diperlukan untuk memaksimalkan efektivitas
sistem penerimaan karyawan di perusahaan
tersebut.

2. Melakukan pengujian dan validasi lebih lanjut
terhadap rancangan prosedur, sistem dan
metode SAW dalam pendekatan sistem
pendukung keputusan, seperti dengan analisis
statistik guna memverifikasi keakuratan dan
kehandalan sistem tersebut.
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